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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pola dakwah pedesaan di Aceh Barat, dan faktor- faktor yang
mempengaruhi. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif analisis. Hasil penelitian
menunjukkan dari segi sasaran dakwah, pola dakwah yang menguat adalah dakwah jam’iyah, mayoritasnya
untuk orang tua dan anak-anak. Dari segi pendekatan, pola dakwah yang menguat Struktural-sentrifugal”,
“struktural media campaign”, dan “kultural-sentripetal bercorak sufistik”. Diantara faktor yang mendorong
menguatnya dakwah struktural di Aceh Barat, yaitu komitmen politik terhadap Syariat Islam, cara pandang
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mewarnal kehidupan mereka. Kecendrungan paternalistik juga muncul di beberapa

desa yang mengembangkan dakwah rutin dengan satu atau dua da’i dalam jangka

waktu yang lama. Karenanya kebenaran yang mereka yakini merujuk pada tokoh



Biasanya seiring dengan proses penyembuhan penyakit melalui zikir, do’a dan
perantara lain seperti air putih. Kesembuhan dan cerita kekeramatan teungku yang
dikaitkan dengan kemampuannya melawan kekuatan ghaib, menjadikan
kecendrungan paternalisitik masyarakat mendapat terminal lain.

Gambaran di atas menunjukkan variasi situasi dakwah di pedesaan. Dakwah
berkembang merespon konteks lokal pada pola yang memiliki kaitan erat dengan
konteks penerapan Syariat Islam dan latar belakang sejarah Islamisasi di Aceh.
Layaknya satu landscape luas yang memiliki dinamika menyatu dan dinamika
distinctive, maka masyarakat Islam Aceh memiliki worldview senada yang turut
mempengaruhi pola dakwahnya, termasuk dakwah di Aceh Barat. Hal inilah yang
akan menjadi fokus penelitian ini, yaitu menemukan dan mendeskripsikan pola
dakwah pedesaan di Aceh Barat

Pola dakwah yang berkembang di pedesaan, akan mempengaruhi konstruksi
masyarakat. Tidak berlebihan jika disebutkan aktifitas dakwah menjadi proses
rekayasa masa depan umat. Karena melalui pesan Islam yang dipelajari dan
tersosialisasi, masyarakat memproduksi sikap dan perilaku. Aktifitas dakwah juga
berpotensi memunculkan dua akibat. Satu sisi dakwah dapat menjadi benteng yang
memperkokoh masyarakat, namun di sisi lain dakwah yang kurang tepat dapat
pstipublgn masyarakat. Karenanya bagaimana pola dakwah yang berkembang
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Bapg sigamkapgkan kepada kelompok tertentu dengan latar belakang kesamaan
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Dari segi pendekatan, maka pola dakwah dapat dibagi menjadi lima yaitu

dakwah struktural , dakwah kultural, dakwah sentripetal dan sentrifugal, dakwah

sera



Dengan demikian dakwah struktural, menjadi sangat dekat dengan agenda
politik, dan pada batasan tertentu, cendrung bergandengan dengan penegakan
hukum. Beberapa kitab dakwah, memasukkan pembahasan amar ma’ruf nahy munkar
sebagai kewajiban dakwah negara. Hal ini secara spesifik di uraikan pada bab hisbah
sebagai bagian tanggung jawab negara untuk menegakkan amar ma’ruf nahyi munkar.
Hal ini juga yang diyakini oleh para pihak yang menjalankan dakwah struktural di
Aceh.

Pola kedua, dakwah kultural adalah dakwah yang dikembangkan untuk tujuan
memengaruhi, pemahaman dan sikap masyarakat. Pola dakwah ini dikembangkan
secara perlahan dengan berbagai aktifitas yang dekat dan sesuai dengan konteks
kehidupan mad’u.” Dengan pendekatan ini, dakwah terlibat secara langsung dengan
persoalan sosial kemasyarakatan. Pendekatan ini mengupayakan perubahan
pandangan, sikap dan prilaku masyarakat dengan tetap menghargai tradisi dan
kearifan lokal yang ada. Sehingga perubahan-perubahan yang menjadi tujuan
dakwah diharapkan secara perlahan mampu memberi warna bagi kehidupan
masyarakat.

Menurut K.H Said Agiel Siradji, dakwah untuk penguatan visi kultural umat

Islam juga dilakukan oleh Hasan Bashri (masa pemerintahan Muawiyah), dengan
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membina untuk menginternalisasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan mad’u.
Dakwah dengan pendekatan sentripetal dapat dianalogikan sebagai pola
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tepat. Selanjutnya perencanaan dakwahnya selalu terhindar dari sikap

interventif yang memposisikan da’i sebagai orang asing yang tidak terkait

dengan apa yang dirasakan dan dibutuhkan oleh madunya.°



yang menerima pesan Islam untuk menkritisi atau menolak semua
yang disampaikan.!!

Dalam pola dakwah seperti ini biasanya terbangun relasi da’i-mad'u yang kurang
setara, dimana da’i superior dan madu inferior. Keterbukaan dan kebebasan mad’u
menjadi sangat terbatas.

Pola keempat, adalah dakwah rasional yaitu yang mengedepankan dimensi
intelektualitas dalam aktifitasnya. Dakwah rasional juga mengarah pada
penggunaan intelektual secara kritis, tidak bersifat dogmatis, serta tidak
mengabaikan sikap toleransi terhadap realitas sasaran.!?

Dengan demikian pola dakwah rasional menjadi aktifitas dakwah yang mengajak
dan memfasilitasi mad’u untuk berfikir terkait subtsansi dakwah yang disampaikan.
Tujuannya adalah memperluas wawasan mad’u dan membangun keyakinan berbasis
pengetahuan. Selain itu diharapkan madu menjadi semakin percaya diri
menjalankan keyakinannya karena berdasarkan pengetahuannya yang jelas.

Terakhir, pola transformatif yaitu dakwah yang mengembangkan kesadaran
kritis masyarakat yang bertujuan mewujudkan perubahan sosial yang diharapkan.!3
Situasi tarnsformatif adalah situasi yang berubah menjadi lebih baik dari kondisi

sebelumnya. Dakwah transformatif menjadi pola dakwah yang dilakukan oleh
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melakukan amar ma’ruf nahy munkar. Dalam hal ini pemerintah mengembangkan
fungsi amar ma’ruf dengan menghidupkan majelis ta’'lim di desa-desa dan
menyemarakkan Shalat Subuh berjama’ah.

Disebut struktural-sentrifugal karena pemerintah Aceh Barat (da’i) yang
menjangkau mad’u, baik secara geografis maupun secara kepentingan. Madu
menjadi sasaran dakwah yang ditargetkan oleh da’i untuk terlibat dalam kegiatan
dakwah yang telah direncanakan sebagai agenda pembangunan. Da’i menjadi pihak
yang memiliki otoritas yang luas terkait medan dakwah yang diciptakan.

Dakwah struktural-sentrifugal yang dikembangkan oleh Pemerintah Aceh Barat
dilakukan melalui program Safari Subuh yang telah dirintis sejak tahun 2013,
tepatnya 1 Muharram 1434 Hijriyah. Pemerintah Aceh Barat merancang empat
model pelaksanaan. Pertama, pelaksanaan yang dikelola oleh Forum Kontak Safari
Subuh (FK-52) setiap hari Minggu. Kedua, Safari Subuh yang dikoordinir secara
bergilir oleh Satuan Kerja Perangkat Kabupaten (SKPK) setiap hari Jumat. Ketiga,
Safari Subuh yang dilaksanakan setiap hari Sabtu oleh pemerintahan kecamatan
dengan menggilir desa-desa tempat pelaksanaannya. Keempat, Safari Subuh Akbar
yang dilaksanakan tiga bulan sekali di Mesjid Agung sebagai kegiatan Safari Subuh
gabungan.
umlBREYA RERSHRAMAR 'ehunasivaha derjiet hcheriama 2Baprdpehathpinat-dar
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Pahlawan, 15,30% di Meureubo dan 7,69 % di Samatiga.
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berjama’ah biasa. Bedanya karena dihadiri oleh beberapa perangkat kecamatan.
Mawardi menyebutkan;
‘Untuk Kecamatan Arongan, hal ini biasa kami lakukan. Tidak hanya
Subuh, Shalat Jum’at juga kami lakukan bergilir di mesjid gampong
sehingga terjadi interaksi langsung dengan masyarakat..’(Tentang
kehadiran perangkat kecamatan yang lain). ‘Belum, itu belum. Kalau
Jum’at kami dari kantor bisa pergi bersama beberapa orang. Itupun
siapa yang bisa. Tapi kalau Safari Subuh, kami berusaha untuk
menghadirinya, setidaknya siapa yang sempat. 1
Di Kecamatan Woyla Timur, pernah dilaksanakan Safari Subuh dengan gezhah
yang lebih meriah dari biasanya. Hal ini disampaikan oleh salah seorang Tenaga
Pendamping Kecamatan Woyla Timur. “ beberapa bulan lalu dilaksanakan kegiatan
Safari Subuh yang diceritakan oleh masyarakat secara antusias karena ingin
mengikutinya. Tapi setelah itu tidak terdengar lagi, mungkin karena tidak
dilaksanakan besar-besaran lagi menurutnya”.”
Sementara untuk wilayah kecamatan Kaway XVI, beberapa masyarakat yang
diwawancarai menyebutkan kegiatan Safari Subuh tidak begitu mereka ketahui. Umi
Anisah  (Pimpinan Dayah Darussalam di Kaway XVI) menyebutkan,

pengetahuannya sangat terbatas tentang hal ini. la mendengarnya sekilas dari berita,

tapi tidak pernah mengetahui apakah pernah dibuat di Kaway XVI ini. Keterbatasan
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silaturrahmi, ada penyampaian pesan dakwah, dan ada juga nuansa rekreatif.

spalagiamedetridakevaliy veiligvorkbi tepgglongermentradisi - dalam  kehidupan
masyarakat (tabligh akbar selalu dilakukan ketika peringatan Maulid Nabi di setiap

gampong).

DAanmialannin Al Atan vmmnnmaccanmalhawlini lhalavira L acanaea Arlviralh Atvalitiiwnl mnmtwmi i ~al



dikembangkan oleh pemerintah Aceh Barat terkait himbauan juga larangan, dengan

mengunakan media campaign seperti selebaran, sticker, papan-papan pengumuma,

spanduk dan bannner. Dinas Syariat Islam Kabupaten Aceh Barat merupakan Satuan

Kerja Perangkat Daerah yang paling sering menggunakan pola dakwah ini.

Diantara bentuk media campaign yang ditemukan adalah:

1) Surat Edaran atau semacam maklumat yang berisi himbauan himbauan (pesan
dakwah) yang ditanda tangani oleh para pihak terkait. Diantaranya Seruan
Bersama Muspida terkait Larangan menyemarakkan kegiatan pada akhir tahun
Masehi 2015. Seruan ini ditanda tangani oleh Bupati, Rektor UTU, ketua DPRK,
Kapolres, Dandim, Ketua MPU, Kajari, Ketua Pengadilan Negeri, Waka
Mahkamah Syariyah, dan ketua MAA. Isinya ditujukan kepada kaum muslimin,
aparatur negara, pihak keamanan, pedagang, pengusaha hotel, losmen dan
tempat hiburan, generasi muda, dll. Kepada generasi muda dituliskan: “Generasi
Muda Islam: Agar senantiasa mempelopori kegiatan yang bernuansa Islami dan
menjauhi diri dari segala perbuatan maksiat dan tercela, serta menghindari dari
merayakan kegiatan-kegiatan menjelang pergantian tahun Masehi yang
bertentangan dengan norma Agama Islam, adat istiadat dan etika masyarakat

Aceh Barat” .21

2) Hiimbauandhonsny iRy niesy PimRRasRashab. ferieit, Kermtdipan nietania
EQ@RQPR&%@TE%@%MHW isinya menghimbau agar masyarakat Aceh Barat
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modekakwahy stvakvoralmed i Nompmign-inESENsBHR o IRetiga media (surat edaran,
flyer, dan sticker) yang lebih banyak produknya adalah surat edaran, atau himbauan

atau pemberitahuan. Edaran memiliki kelebihan karena biasanya dikeluarkan secara
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“Mungkin banyak edaran, tapi saya tidak begitu mengetahui. Apalagi
kami di kampong, mungkin edaran macam-macam gitu nggak perlu
malah. Kami sudah sibuk dengan urusan sawah, kebun, cari makan,
dll. Yang penting kami tidak melakukan hal-hal yang melanggar
syariat, itu yang penting.?*

Demikianlah pola dakwah stuktural media campaign yang dikembangkan oleh
pemerintah Aceh Barat. Pesan dakwah yang disampaikan beredar melalui tulisan
yang menghimbau. Sebagiannya memberikan efek penekanan layaknya sebuah
instruksi, mengedepankan kesan formal, dan menunjukkan keseriusan edaran
dengan membubuhkan tanda tangan dari berbagai pihak terkait. Tanda tangan

selain menunjukkan persetujuan dan dukungan pihak yang menanda tangani, juga

menjadi penekanan terkait urgensitas edaran tersebut.

¢. Pola Dakwah Kultural-Sentripetal Bercorak Sufistik dan Majelis Ta'lim

Pola dakwah selanjutnya yang menguat di Aceh Barat adalah dakwah kultural-
sentripetal yang bercorak sufistik dan majelis ta’'lim. Disebut pola dakwah kultural
karena dakwah yang dikembangkan untuk tujuan memengaruhi, pemahaman, sikap
dan perilaku mad'u. Tergolong sentripetal karena da’i menjadi centra yang didatangi
oleh mad’u dengan beragam latar belakang dan tujuan. Corak sufistik yang
dimaksudkan dalam pola ini adalah gerakan dakwah kelompok sufi yang
didemtbakghanarpleh niksyekakalNagsebaridivahdhypangilayehgdiaratd abetataber bakii
kegignmldtdeeledt yanglangoesaelotih tBabekict Diaysyratsyadakah lKhaliMiyjehsker'¢im
dlamig bd treerk kepaddatain k delatean g diegejizion Mardayaiagi. Hisampaikan oleh da’i dan
diikiietielehNebeyabandiyal, sejtertitingadanekatipsegelatainya mempunyai beberapa
tataWGdargrahikBertdrSetatan Aebhgandanpladdary adgertdroygmgiskustaden gartepeasianah
Reagkpaaindspbandtah. Hkbimi sethaia ddregapisejanadimjugbattkateyaraksgeognalfis
pengebapusata peegembangarberaiaUpagsn yervydbyedn penpkbaramnviil denloapliddedi
Pedagkerddajnaviutadanead Waatikal-KNedaipbdiediyghu Kéuagaméai indadala penedind
bdpayn Paryssslamnlpbog adildkajkaicehe Belakah - ddwohriertiva kamentpdlodrqaen tinmgkd t
RERIEnfResataannT setjpdihkdskmibehgrdpehaldnaniar Boyessdnlalidargha difuak
Vealg adedadngrtidgky aaugspertarea deadialn etapenkerai kgur Tegakat Magbeabpad éfkatnati
yangkrrhedn-paoda konsapy samayatpuuparad peevatrare memperkenalkan ide baru.
Namun, walaupun terdapat keragaman, tarekat ini memiliki asas dan ajaran dasar

yang sama, sebagai pedoman bagi para pengikutnya.?® Pengembangan dakwah
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Ikhlas, memohon jalan maghfirah, membayangkan nyawa dicabut dan suasana
kematian, membayangkan di Padang Mahsyar berhadapan dengan guru,
membayangkan hati menyatu dengan hati guru dimana posisi guru lebih tinggi lalu
bermohon; Ya Allah dengan berkat guruku ini bukakanlah ma’rifat, lalu berzikir
dengan lafazh tertentu, dan terakhir berdo’a.?

Tawajjuh ini dilaksanakan secara rutin oleh dayah-dayah yang memiliki link
dengan pusat pengembangan tharekat ini. Kegiatannya diikuti secara reguler oleh
anggota pengajian. Tawajjuh dilaksanakan Kamis dan Jum’at. Ada yang setengah
hari dimulai dengan zhuhur berjama’ah, hingga selesai Ashar Ada yang
melaksanakannya dari pagi dengan shalat Dhuha sampai selesai Ashar. Madu laki-
laki dan perempuan duduk seperti shaf shalat dan ada tirai pemisah shaf laki-laki
dan perempuan.

Salah seorang jama’ah Tawajjuh di Kaway XVI menyebutkan selain bertujuan
membersihkan hati, ia meyakini dengan Tawajjuh dapat memberikan ketenangan
batin dan fikiran, juga sehat fisik. Madu meyakini amalan Tawajjuh juga
menyembuhkan penyakit-penyakit fisiknya, apa lagi setelah mengikuti Suluk.30

Dayah-dayah tradisional mewarnai sebagian besar kegiatan dakwah pedesaan

melalui Tawajjuh. Pengaruh ini berkembang melalui alumni dayah Darussalam dan

{?&HHX% y%i@mmimendirikan dayah dan balai pengajian. Awalnya mad’u
mengpl tepfans kil damhaghid denudizmdinsndplan sensaad ek Paskyans
fRey memReIdalag), Ransriahdpmdan melptifsaya mandaliatken it kanada. Hlink
Pty SRReRAkPRIAD MANHEIRED RAANRew S O5ERR HARIGuIRRgHAR
Bl RapkaanHo b Stiso R SR FS AU eBHISE Ramadhan. Peserta Suluk
berdgla LY SarenRIBEYsYREG Hidein el A ieaderatn e ReRer AR KRSARR
hseaiieh vena divimeinolahrirpinag Rayelufarssplemshabubam Hail, baik by
s ddan direAidtkatt MG AR Jameld it iYeleigPehtiadiatarah
Seyambi Aceh, juga di dayah Desa Kubu Arongan Lambalek. Sehingga kharisma dan
nangg,; besh ARAaY FR e St lim R vran easrrae sl AsY atak Ak
manBcikehRosisiadrala ikl sshase i AmAaR e AR AERRIN ARG JEBIARE
gikirerikaL danTiiadahabadibhs, yergiudiajokseMBiIRRO WIursyid. Ada Suluk yang
dilakukan selama 40, 30, 20 atau paling sedikit 10 hari. Selama Suluk, seseorang

hanya makan dan minum secukupnya bahkan cendrung sangat sedikit. Dilarang



mereka sengaja menabung setelah panen sawah, agar bisa bepergian untuk
mengikuti Suluk.3?

Salah seorang anggota masyarakat lainnya (guru) menyebutkan, selama empat
tahun terakhir, ibunya (64 tahun) yang selalu berusaha mengikuti Suluk setiap bulan
Ramadhan dan terkadang bulan Maulid.Terkadang ibunya pergi sampai ke Aceh
Utara untuk mencari pengalaman melalui amalan Suluk. Menurut pengamatannya,
ibunya relatif menjadi lebih sehat secara lahir dan batin. Hal ini mulai ditekuni
ibunya sejak ayahnya meninggal, berawal dari beberapa kegiatan Tawajjuh, lalu
intens dengan beberapa kali Suluk. Kesehatan yang dimaksudkannya tergolong
berubah drastis, karena sebelumnya ibunya tergolong lemah secara aktifitas fisik,
cepat lelah, dan rentan terserang berbagai penyakit. Tapi sekarang justru menjadi
lebih kuat dan ini mengherankan sebenarnya bagi mereka. Ia tidak tahu pasti
bagaimana kaitannya dengan aktifitas tharekat yang ditekuni ibunya, tetapi dia
meyakini aktifitas itulah yang telah memberi banyak perubahan pada ibunnya. 33

Demikianlah keberadaan majelis kajian tasawuf, khususnya amalan Suluk dan
Tawajjuh yang secara waktu telah eksis selama kurang lebih 76 tahun di wilayah
Barat dan Selatan Aceh. Sehingga tidak mengherankan jika saat ini disebutkan Suluk

dan Tawajjuh menjadi pola dakwah yang telah mengakar dalam tradisi kehidupan

magyarakal sl Rafals EHIRAY By gRedssPAn siagkakaRBnhBURIoIBIR
ansiplameindelowah sHEstdNiHMade MET ¥R DS Ec Rt tBakist Mpnel it s puiinh
ahcetiininh LapinhosiamasyArakttatansntidals Tamilisirdetrr erilar bingIsha
eRgbaKaAicHb soRewatie veh et dyd Peabe At B kURAN ARtuk melaksanakan
peritBiath £RE3 i {ibiaBNR a TR Rask Wialrsehir e MaRbake M fardalah
RslsPABRE Ao S s I R e At R sicHi SRR AT SERRRB ke SEIEMRRERAL VARG
ditpelsiud gagmhentud ey maigittpdim didipekatipbupalenasan mepstpRld
e AR ARASHS df TiReu SR, MARLAEP G aRe RS tAHaR e SURP Ofkim S
Reasembanalan faislisdad i fars s Relepebaanag: nidnaka shir b aaishsta lim
di heghaenhaanpapsisenakin menpiatliindtinsadisambanskanyneintistaklin
ﬂi&ﬁ%ﬁ&@&%ﬁﬁﬁ‘%ﬂ%@ﬁh@ﬁﬁg?ﬁ%ﬁkat dari bala dan bahaya. Selain itu,
kegiatana ini jugamvdipekini vioerjadd. sarana yesgysfaktifi bagi pengiriman do’a-do’a
kepada arwah keluarga atau masyarakat yang telah meninggal. Sehingga

pelaksanaan majelis ta’lim yang didorong pemerintah menyatu dengan kebiasaan



dijadwalkan secara rutin diikuti perangkat gampong. Sebagai pengikat dan upaya
mendorong keterlibatan perangkat gampong, maka camat menerapkan kebijakan
sanksi, yaitu perangkat gampong yang tidak aktif dalam majelis ta’lim ini, maka
insentifnya di tahan.3¢

Upaya amar ma’ruf yang dikembangkan oleh Pemerintah Aceh Barat ini menjadi
salah satu fokus yang dibangun dalam konteks penerapan Syariat Islam di Aceh
Barat. Secara umum ada kecendrungan semangat mengembangkan dakwah Islam

yang tinggi melalui majelis ta’lim.

Faktor-Faktor Pendukung dan Analisis Dakwah

Sebagaimana dijelaskan di atas, bahwa dari segi sasaran, pola dakwah yang
menguat di pedesaan Aceh Barat adalah dakwah jam’iyah. Sementara dari segi
pendekatan, yang menguat adalah pola struktural-sentrifugal”, pola “struktural
media campaign”, dan pola kultural-sentripetal. Berkembangnya pola dakwah
struktural-sentrifugal”, dan pola “struktural media campaign di pedesaan
menunjukkan keaktifan pemerintah dalam mengembangkan fungsi hisbah amar
ma’ruf nahy munkar.

Diantara faktor-faktor yang mendorong menguatnya dakwah struktural adalah
kenitmga ol oot RrRGrRam YAt Sl Sees dstane Mot dax
R T L Y e i i = e
Koo RR Ly Para, RSnpIaPa SRRt IR P eelloneam dRus Pathesta

Estiosis BenatRapthY 7202k ps yilkan komitmen ini dengan fokus pada

penstapap pakaian muslim, sementara Bupati FLT Alaidinsvah, (2946-2017) mgmilih
f?akr% ipﬁg penrglé)rilg%%%gm gllainsl’}%leirrln ggﬁtﬁ?rfl?}g ngﬂ'll)aucﬁp penerapan Syariat Islam.
senisi SYAigh slam, penjadi sy, penting vane dapat digunajan untul menarik
SHE L IS saRisa Sisupakan untuk bk compaign Meniclang Filkada 2007
alah, satu black campaign vang didapati adalah babwa iika s pplag terpilih, dalam
A3 A a2 e RS A Y AR AL A e Bt RS e e AT
mpnuriykkan bahya isy syariatlelam menifikinilai faway yang luarbiasa sehingea
tni melemahbL-Bupati VAR iaidinsyah miemibiks folaeR pada penguatan majelis ta’'lim
dan Safari Subuh yang kemudian menjadi ikon penerapan Syariat Islam pada

periode kepemimpinannya.
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Padahal untuk menjadi kuat dan mentradisi berbagai aktifitas dakwah, memerlukan
keberlanjutan untuk jangka waktu yang cukup lama, sehingga kuat mengakar.

Selain dorongan politik terdapat pula faktor lain yang menyebabkan menguatnya
dakwah struktural, yaitu cara pandang pimpinan kabupaten ini terhadap kegiatan-
kegiatan keagamaan. Wakil Bupati Aceh Barat (2012-2017), Rachmat fItri HD
menyebutkan bahwa selama masa kepemimpinan mereka tergolong tidak ada
pristiwa besar yang membahayakan dan membuat mereka kesulitan. Menurutnya,
salah satunya karena kekuatan do’a masyarakat. Maka kegiatan keagamaan sangat
penting dan menjadi do’a bagi lancarnya jalan pemerintahan di Aceh Barat?’.

Faktor lainnya adalah kecendrungan masyarakat Aceh Barat yang memiliki
kedekatan dengan berbagai kegiatan keagamaan yang bersifat majelis. Sehingga
kegiatan ini mendapat respon yang baik dari masyarakat. Meski belum meyentuh
masyarakat secara menyeluruh, namun kontiunitas dan konsistensi kegiatan Safari
Subuh akan mendorong dampak kegiatan yang lebih luas. Wawancara dengan salah
seorang masyarakat menyebutkan bahwa menghadiri majelis-majelis merupakan
rangkaian kegiatan sosial kemasyarakatan yang sudah mentradisi. Diwarisi secara
turun menurun dan masih dipelihara sebagai sebuah kewajiban sosial untuk
dipatuhi. Sehingga kegiatan majelis sampai saat ini masih sangat hidup khususnya

fipedesaan. Dengan demikian, seruan dakwah struktural pemerintah bersambut

deﬁ%‘%%#ﬁ@?@éﬁﬁﬂ%?ﬁ‘aiﬂ?}? foshttedisi gl pasyakatideal da’i maka pada dakwah
strdReRifiAPaButef daktatuiEng Kashdpre anReagia Byl hstukimab di
QAEREN YerRitin SemRERPRILI texadeR QAL PR SRER RRRGARSBINBIRRR
kakupate fah terbadam seaitanrkagiatany ks Amaash Y s diangser sehegrikdn
penkelAmeh AR ke e AN A A gt SR B A R arp i idengan
Hadisi-masamirhak cHernvh R AR &ib R AR P Rss kAR RIS T RRYA
delpyabstrakia sRRpsiann ¥A RS PIREK iRR - SpRIGS IR MASYSHHRL YA Hoaighe
RN AP Gl AERYA I P BE I B P RASAPRN d 29 R aBst iz Rl AE)EAB
H’E%p%‘?i@ﬁ pupuh. Meski shalat Subuh adalah kewajiban dan sehari hari telah
diladgikan pleh uhatddemg Neun memapassiyR sRate beksalprk mapiRdihalyang
skisebrtkan Abeberapry YaktvoLyang 2naenyebaskaBEmenguatnya pola dakwah ini.
Diantara faktor yang mempengaruhi menguatnya pola dakwah ini adalah

keterikatan masyarakat pada sosok teungku yang menginisiasi kegiatan Tawajjuh
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kendaraan baru, harta baru, toko baru, memulai masa menanam padi, panen padi,
masa ke laut mencari ikan, dll. Berbagai rangkaian kegiatan dan tahapan kehidupan
senantiasa berhubungan dengan kehadiran teungku. Sehingga masyarakat memiliki
keterkaitan yang tinggi terhadap keberadaan teungku. Dengan situasi seperti ini,
maka banyak teungku yang menjadi rujukan masyarakat. Sehingga kecendrungan
masyarakat untuk merujuk dan menjalankan nasehat teungku menjadi sangat tinggi.
Hal inilah yang menjadikan masyarakat pedesaan sebagai “tanah leupung’ yang
mudah dibentuk.

Faktor yang kedua adalah anggapan masyarakat terkait keberadaan Suluk yang
dianggap sebagai level pendalaman keagamaan yang lebih tinggi. Sehingga, mereka
yang merasa telah mapan secara religius dan berharap menjadi lebih baik, maka
alternatifnya adalah mengikuti Suluk. Salah seorang anggota masyarakat
menyebutkan, meski di kampong mereka ada dayah yang rutin melaksanakan
kegiatan Suluk, namun terbatas dari mereka yang mengikutinya karena mereka
belum siap untuk menjadi sosok yang lebih religius, karena masih menyenangi
pakaian-pakaian perempuan umumnya.?® Pemahaman mereka, jika telah ikut Suluk

maka dari segi pakaian harus layaknya seorang ulama demikian juga dari segi

ibadahnya.

mubiaktefidfgtigo R s Jheand runga b aBasypra KRk iRa AR P85 Ran ke pimatan
hadpah kefikparsiaksanakal e faipiiadan Pabifiuf el damrangkaian ibedah
KL ARSI AN P 2P P U 4B I g A D S RO PRR AR AR R Y AR
Bupecapasiitik BHAR ST RGN RESSHA, MiefHHl aersehitiens SHam;tidabalighy
QISOBIPEKPREA Bl ddoRh-dAgS A PB¥badseRGpoigkali jiwa  setelah  selesai
melpissanakaifrrgkaipndiesiptoankrminbebarion maetksisthian hathviari Rarhaea!
el hrberddply dna s s itk dyar ek iRl JRarmp - AR g e R ARING]
Relaksrneam sl dahalaipspagiiongyR2eRingaa adnapis sl Tavapsh
HIHH R MEPANE AR i AR P sYRREK SRR i £ A LA YD1 SN AT 153 5HE dsEhasAT
ﬁfgﬁoéﬁakﬁkgd&mmal, dengan tidak menawarkan berbagai pandangan berbeda,
sehfiar ¥ane, keampat Adpledhlokestpepyslenaantadtd "M Ao SHHRk yaRe
kebamaxan. yveng dipetajarainya, XetikaUnapistheshadapan dengan kebenaran lain
yang berbeda, kecendrungan madu untuk cepat menyalahkan, curiga, bahkan

menganggap sesat menjadi tinggi. Kewaspadaan mad'u yang dibangun adalah segera

L |



tinggi dan kepercayaan terhadap da’i. Hal ini kembali terkait dengan konsep “citra

ideal da’i”. Citra ideal da’i terkait Safari Subuh dan penguatan majelis taklim adalah

1. Apakah da’i adalah sosok yang terjaga shalatnya

2. Apakah da’i adalah sosok yang shalatnya telah mampu menjaganya dari

perbuatan keji dan munkar

3. Apakah kegiatan ini murni berasal dari panggilan dakwah da’i, atau sekedar

misi politik.

Pertanyaan di atas biasanya berkembang dalam penilaian madu terhadap da’i
penyelenggara dakwah struktural. Hal ini dikarenakan adanya keidealan ekspektasi
mad’u terhadap da’i, baik da’i pribadi, maupun kelompok atau pemerintah. Maka
beberapa pakar dakwah senantiasa menekankan syarat tindakan da’i adalah
melakukan terlebih dahulu apa yang didakwahkannya. Tidak mendakwahkan
sesuatu yang da’i sendiri melalaikannya. Tindakan da’i yang lalai akan berdampak
pada boomerang efek bagi dakwah islam secara umum. Dimana dakwah akan
kehilangan makna kemuliaannya di hadapan mad’u, dan muncul resistensi mad’u
terhadap berbagai kegiatan dakwah lainnya.

Jika dianalisis dari komunikasi, faktor yang menentukan keberhasilan
beminikash dribagdaiabe datirsighiernal-dad Frinkveafipmda jian Rgrdig
elrsernatedaiateneith andangpmmesytspkatn diydntagyerakatdanesityast sodal
Rugdavan dseldtaryakdakaifadi e IR Y R tRSIR S kI Hep s SEHAT
%Pe?&ité}ﬂ%y%ﬁudian mengedepankan kelebihan sendiri atau kelompok atas apa
yangi t1ideAlade Wilga akerntaneeh terkat densandided delvaky Premelendasi
Belassanaan, Pabage ditaiatamuieilhlasan ik kEena MEHE i ABA T A AR TETARS
Rasitinvadidalksama dsaeangmishPalitiiearapendanatkan arrssiashreiitk terit
komitmea radmainsiah o RiAsanya Sl dhaengautstdir st masyatpiat Luag,
memliskerghaay Y wemesetiehitisashdakwah st o detrsrrsrisisia.

Kecendrungan mad’u untuk menilai kemurnian itikad dakwah struktural

biasanya  melalui ungkapan lisan pimpinan kabupaten, dalam merespon
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Sebagai penutup, dapat disebutkan bahwa pola dakwah pedesaan yang
berkembang di Aceh Barat adalah struktural dan kultural. Akan tetapi dakwahnya
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